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kepuasan, melainkan tantangan untuk tetap berjuang membahagiakan 

orang-orang tersayang. 
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ada disekelilingku. 
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ayah dan ibunda tercinta. 

Kupersembahkan karya sederhana ini untuk kedua orangtuaku, 

Ayahandaku Paino dan Ibundaku Hartiyah tercinta. 

Terimakasih atas segala kasih sayang, motivasi serta segala dukungan 

yang kalian berikan untukku. Karya sederhana ini belum cukup untuk 

membalas semua jasamu, aku akan terus menjadi putri kesayangan kalian 

dan terus membahagiakan kalian hingga jantung ini tak lagi berdetak dan 

kaki ini tak sanggup lagi untuk melangkah. 

Semoga ini menjadi langkah awalku untuk membuat 

kalian bahagia, karena kebahagiaan kalian adalah 

impian terindah bagiku. 
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ABSTRAK 

 

Kegemukan adalah bertumpuknya lemak dalam tubuh sebagai akibat dari pilihan 

makan yang tidak tepat, kurangnya gerak badan dan olahraga. berdasarkan data 

Riskesdas oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2013), prevalensi 

overweight dan obesitas pada anak usia 5-12 tahun mencapai 18,8%. Dengan 

persentase gemuk 10%, dan obesitas 8,8% meningkat dari tahun 2012.  Penyebab 

obesitas pada anak antara lain kurangnya aktivitas fisik, kurangnya konsumsi buah 

dan sayur dan tingginya konsumsi makanan yang mengandung kalori tinggi. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara asupan energi, zat gizi 

makro dan jumlah konsumsi sayur dan buah dengan  kejadian kegemukan pada 

siswa Sekolah Dasar Islam  Al – Azhar 1 di Jakarta Selatan tahun 2018.       

Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah analitik observasional 

dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel adalah siswa kelas 4 

sampai dengan kelas 5 sebanyak 78 anak. Analisis dilakukan dengan metode 

analisis univariat dan bivariat. Analisis bivariat menggunakan uji Chi Square. 

Hasil penelitian yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin 

dengan kegemukan (p=0,043). Terdapat hubungan yang signifikan antara asupan 

energi dan zat gizi makro dengan kegemukan (p=0,000). Tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara jumlah konsumsi sayur (p=0,729) dan buah (p=0,452) 

dengan kegemukan.  

 

 

Kata kunci : Kegemukan, Asupan Energi, Zat Gizi Makro, Konsumsi Sayur & 

Buah
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ABSTRACT 

 

Obesity is the accumulation of fat in the body as a result of improper eating 

choices, lack of exercise and exercise. based on Riskesdas data by the Ministry of 

Health of the Republic of Indonesia (2013), the prevalence of overweight and 

obesity in children aged 5-12 years reached 18.8%. With the percentage of 10% 

grease, and obesity 8.8% increase from 2012. Causes of obesity in children 

include lack of physical activity, lack of consumption of fruits and vegetables and 

high consumption of foods containing high calories. This study was conducted to 

determine the relationship between energy intake, macro nutrients and the 

amount of vegetable and fruit consumption with the incidence of obesity in 

students of Islamic Elementary School Al - Azhar 1 in South Jakarta in 2018. The 

method used in this study is observational analytics using cross approach 

sectional. Samples are class 4 to 5 grade students of 78 children. The analysis 

was done by univariate and bivariate analysis method. Bivariate analysis using 

Chi Square test. The results of this study are there is a significant relationship 

between sex and obesity (p=0,043). There is a significant relationship between 

energy intake and macro nutrients (p=0,000). There is no significant relationship 

between the amount of consumption of vegetables (p=0,729) and fruits (p=0,452)  

with obesity. 

 

Keywords: Obesity, Energy and Macro nutrient Intake, Consumption of 

Vegetables and Fruits 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

  Kegemukan adalah bertumpuknya lemak dalam tubuh sebagai 

akibat dari pilihan makan yang tidak tepat, kurangnya gerak badan dan 

olahraga.  Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 meningkat 

jika dibandingkan dengan Riskesdas 2010 (Fatkhudin, 2015). Masalah 

kesehatan yang sering dialami oleh anak usia sekolah adalah obesitas. 

Obesitas adalah akumulasi lemak abnormal atau berlebihan yang dapat 

mengganggu kesehatan (WHO, 2014). Sedangkan menurut Kementerian 

Kesehatan 2010 obesitas adalah suatu keadaan dimana berat badan 

seseorang melebihi dari standar kesehatan yang lebih ditentukan         

(Suto, 2017).   

 Pada tahun 2011 sampai dengan 2014 anak-anak yang berusia 6 

sampai 11 tahun di Amerika Serikat lebih banyak yang mengalami 

obesitas yaitu 17,5% dibandingkan dengan anak yang berusia 2 sampai 5 

tahun yaitu sekitar 8,9%. Kejadian obesitas tidak hanya menjadi masalah 

bagi negara yang berpenghasilan tinggi, namun juga obesitas kini 

meningkat di negara berpenghasilan rendah dan menengah contohnya di 

negara Afrika, jumah anak-anak yang mengalami obesitas meningkat dua 

kali lipat dari 5,4 juta pada tahun 1990 menjadi 10,6 juta pada tahun 2014 

(WHO, 2016).  

 Di Indonesia, berdasarkan data Riskesdas oleh Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia (2013), prevalensi overweight dan obesitas 

pada anak usia 5-12 tahun mencapai 18,8%. Dengan persentase gemuk 

10%, dan obesitas 8,8% meningkat dari tahun 2012 yang ditemukan yaitu 

9,2 % dan Sumatera Barat menempati urutan ke-15 dan yang tertinggi 

pertama yaitu DKI Jakarta dengan prevalensi obesitas pada anak usia 5-12 

tahun sebesar 26,6% dan di Sumatera Barat sebesar 7,7% Kota Padang 
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memiliki prevalensi obesitas sebesar 7,6% dan termasuk kedalam 15 besar 

daerah yang mengalami obesitas tertinggi dengan menempati urutan ke-8 

tertinggi pertama yaitu Kota Pariaman 16,9% (Riskesdas, 2013). 

 Di Indonesia, penelitian mengenai obesitas pada anak makin 

banyak dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Yulni (2013) 

yang menyimpulkan bahwa ada hubungan antara asupan energi, dan 

asupan zat gizi makro dengan status gizi menurut indikator IMT/U. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siagian (2017) juga menyimpulkan dalam 

hasil penelitiannya bahwa sejumlah 67,4% sampel kurang mengkonsumsi 

sayur dan 54,3% sampel kurang mengkonsumsi buah, ada hubungan 

konsumsi sayur dengan kejadian obesitas, ada hubungan konsumsi buah 

dengan kejadian obesitas.   

Obesitas dan overweight meliputi faktor resiko kardiovaskuler, 

respirasi, endokrin / metabolik, muskuloskeletal / ortopedik, 

gastrointestinal, neurologi, dermatologi, imunologi, gangguan 

pertumbuhan dan gangguan psikososial. Penyebab obesitas pada anak 

antara lain asupan makanan berlebih yang berasal dari jenis makanan 

olahan serba instan, minuman soft drink, makanan jajanan seperti makanan 

cepat saji (burger, pizza, hot dog) dan makanan siap saji lainnya yang 

tersedia di gerai makanan. Selain itu, obesitas juga dapat terjadi pada anak 

yang ketika bayi tidak dibiasakan mengkonsumsi air susu ibu (ASI), tetapi 

menggunakan susu formula dengan jumlah asupan yang melebihi porsi 

yang dibutuhkan bayi/anak. Akibatnya anak mengalami kelebihan berat 

badan saat berusia 4-5 tahun. 

Diperparah dengan kebiasaan mengkonsumsi jajanan kurang sehat 

dengan kandungan kalori tinggi tanpa disertasi konsumsi sayur dan buah 

yang cukup sebagai sumber serat. Data Riskesdas 2013 menyebutkan 

sebanyak 93,5% penduduk usia >10 tahun mengkonsumsi sayuran dan 

buah-buahan di bawah anjuran. Padahal konsumsi sayuran dan buah-

buahan merupakan salah satu bagian penting dalam mewujudkan gizi 

seimbang. Anak yang berusia 5-7 tahun merupakan kelompok rentan 
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terhadap gizi lebih. Oleh karena itu, anak dalam rentang usia ini perlu 

mendapat perhatian dari sudut perubahan pola makan sehari-hari karena 

makanan yang biasa dikonsumsi sejak masa anak, akan membentuk pola 

kebiasaan makan selanjutnya (Tosche et al 2004). 

Keluaran energi rendah dapat disebabkan oleh rendahnya 

metabolisme tubuh, aktivitas fisik dan efek termogenesis makanan yang 

ditentukan oleh komposisi makanan. Lemak memberi efek termogenesis 

lebih rendah (3% dari total energi dihasilkan lemak) dibandingkan dengan 

karbohidrat (6–7% dari total energi dihasilkan dari karbohidrat) dan 

protein (25% dari total energi dihasilkan protein). Prevalensi nasional anak 

usia sekolah (6-14 tahun) gemuk laki-laki adalah 9,5% sedangkan 

prevalensi nasional anak usia sekolah (6-14 tahun) gemuk perempuan 

adalah 6,4% (Yamin, 2013).  

Sayur dan buah mempunyai kemampuan menahan air dan dapat 

membentuk cairan kental dalam saluran pencernaan, sehingga makanan 

yang kaya akan serat memiliki waktu yang lama untuk dicerna di lambung. 

Makanan dengan dengan kandungan serat kasar lebih tinggi biasanya 

mengandung kalori rendah, kadar gula dan lemak yang rendah yang dapat 

membantu mengurangi terjadinya obesitas (Burhannudin, 2015). 

Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2013 proporsi rerata  nasional perilaku 

konsumsi kurang sayur dan buah sebesar 93,5%. Berdasarkan hasil 

Kemenkes tahun 2014 rerata konsumsi sayur dan olahannya 57,1 gram 

sedangkan rerata konsumsi buah dan olahannya 33, 5 gram.  

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian 

mengenai obesitas pada anak usia Sekolah Dasar untuk mencegah 

terjadinya peningkatan pada kejadian obesitas di wilayah DKI Jakarta 

khususnya Jakarta Selatan. Sekolah Dasar Islam Al-Azhar dipilih karena 

dapat menggambarkan karakteristik anak dengan latar belakang keluarga 

menengah ke atas terletak di pusat kota dan akses yang tinggi terhadap 

makanan siap saji dan jajanan baik di pinggir jalan maupun di pusat 

perbelanjaan.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan judul penelitian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Apakah ada hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian 

kegemukan pada siswa Sekolah Dasar Islam Al – Azhar 1 di Jakarta 

Selatan tahun 2018? 

2. Apakah ada hubungan antara asupan energi dengan kejadian 

kegemukan pada siswa Sekolah Dasar Islam  Al – Azhar 1 di Jakarta 

Selatan tahun 2018 ? 

3. Apakah ada hubungan antara asupan karbohidrat dengan kejadian 

kegemukan pada siswa Sekolah Dasar Islam Al – Azhar 1 di Jakarta 

Selatan tahun 2018 ? 

4. Apakah ada hubungan antara asupan protein dengan kejadian 

kegemukan pada siswa Sekolah Dasar Islam  Al – Azhar 1 di Jakarta 

Selatan tahun 2018 ? 

5. Apakah ada hubungan antara asupan lemak dengan kejadian 

kegemukan pada siswa Sekolah Dasar Islam Al – Azhar 1 di Jakarta 

Selatan tahun 2018 ? 

6. Apakah ada hubungan antara frekuensi konsumsi sayur dengan 

kejadian kegemukan pada siswa Sekolah Dasar Islam Al – Azhar 1 di 

Jakarta Selatan tahun 2018 ? 

C. Ruang Lingkup 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 

menggunakan desain studi cross sectional dimana pengambilan data 
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variabel independen dan variabel dependen dilakukan dalam waktu yang 

bersamaan. Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas 4 sampai dengan 

kelas 5 Sekolah Dasar Islam Al – Azhar 1. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Oktober 2018. Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan 

antara asupan energi, zat gizi makro dan frekuensi konsumsi sayur dan 

buah dengan kejadian kegemukan pada siswa Sekolah Dasar Islam           

Al – Azhar 1 di Jakarta Selatan Tahun 2018. Data yang dikumpulkan 

meliputi tinggi badan, berat badan, jumlah asupan energi dan zat gizi 

makro serta frekuensi konsumsi buah dan sayur. Data tersebut 

dikumpulkan menggunakan wawancara atau observasi dengan 

menggunakan kuesioner penelitian meliputi formulir persetujuan 

responden, Food Frequency Questionnaire (FFQ),  Formulir Food Recall 

24 jam. 

D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara asupan 

energi, zat gizi makro dan frekuensi konsumsi sayur dan buah dengan  

kejadian kegemukan pada siswa Sekolah Dasar Islam  Al – Azhar 1 di 

Jakarta Selatan tahun 2018.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi gambaran kegemukan pada anak sekolah dasar di 

Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 1. 

b. Mengidentifikasi gambaran asupan energi dan zat gizi makro  pada 

siswa Sekolah Dasar Islam Al – Azhar 1 di Jakarta Selatan. 
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c. Mengidentifikasi frekuensi konsumsi sayur dan buah  pada siswa 

Sekolah Dasar Islam    Al – Azhar 1 di Jakarta Selatan. 

d. Menganalisis hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian 

kegemukan pada siswa Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 1 di Jakarta 

Selatan. 

e. Menganalisis hubungan asupan energi dengan kejadian kegemukan 

pada siswa Sekolah Dasar Islam Al – Azhar 1 di Jakarta Selatan. 

f. Menganalisis hubungan asupan karbohidrat dengan kejadian 

kegemukan pada siswa Sekolah Dasar Islam Al – Azhar 1 di 

Jakarta Selatan. 

g. Menganalisis hubungan asupan protein dengan kejadian 

kegemukan pada siswa Sekolah Dasar Islam Al – Azhar 1 di 

Jakarta Selatan. 

h. Menganalisis hubungan asupan lemak dengan kejadian kegemukan 

pada siswa Sekolah Dasar Islam Al – Azhar 1 di Jakarta Selatan. 

i. Menganalisis hubungan frekuensi konsumsi sayur dan buah dengan 

kejadian kegemukan pada siswa Sekolah Dasar Islam Al – Azhar 1 

di Jakarta Selatan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

untuk membuat program atau intervensi yang dapat mencegah atau 

menangani kegemukan dengan pengukuran antropometri secara 

berkala, dan dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi institusi 
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mengenai hubungan antara asupan energi, zat gizi makro dan frekuensi 

konsumsi sayur dan buah dengan kejadian kegemukan pada siswa 

Sekolah Dasar Islam Al – Azhar  1 di Jakarta Selatan. 

2. Bagi Responden  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada para orang tua siswa dan siswa itu sendiri agar dapat 

melakukan pengukuran secara berkala baik itu di sekolah maupun di 

luar sekolah seperti Rumah Sakit, Puskesmas atau fasilitas pelayanan 

kesehatan lain untuk menangani atau mencegah kegemukan pada 

siswa, serta dapat membantu menurunkan angka  kegemukan pada 

anak usia sekolah di Indonesia terutama di wilayah DKI Jakarta. 

3. Bagi Peneliti  

Manfaat penelitian diharapkan dapat menambah informasi dan 

menambah wawasan bagi peneliti. Hasil penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai referensi tambahan bagi mahasiswa yang akan 

melakukan studi lanjutan  dengan variabel serupa. Penelitian ini juga 

dilakukan untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah didapat selama 

proses perkuliahan.  
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